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Abstrak
Pendidikan yang tidak berangkat dari fitrah manusia akan gagal melahirkan generasi yang memiliki peran spesifik terbaik dalam peradaban. Untuk mengatasi persoalan kepribadian anak bangsa tersebut penguatan pendidikan karakter merupakan pintu masuk untuk melakukan pembenahan secara menyeluruh terhadap Pendidikan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh fitrah based learning terhadap penguatan karakter mahasiswa. Penelitian ini menggunakan Pendekatan kuantitatif yang akan mengkaji pengaruh “Fitrah Based Learning” dalam pembelajaran dan pengaruhnya terhadap penguatan karakter mahasiswa, Penelitian ini di lakukan pada bulan Januari-Februari 2023 di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Teknik pengambilan sempel menggunakan teknik random sapling dengan jumlah sampel 333 responden. Data yang di gunakan adalah data primer dengan menyebarkan angket. Analisa data yang digunakan adalah regresi linier sederhana dengan SPSS. Hasil penelitian variabel pelaksanaan fitrah based learning moyoritas sangat baik sebanyak 74% dan variabel karekter mahasiswa mayoritas sebanyak 77%. Hasil uji Regresi Linier diperoleh nilai koefesien korelasinya sebesar 0,457 dan nilai p-value (sig.) sebesar 0,000. Karena nilai p-value = 0,00 lebih kecil dari nilai α = 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Fitrah Based Learning terhadap terhadap penguatan karakter mahasiswa. 
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Abstract
Education that does not depart from human nature will fail to produce a generation that has the best specific role in civilization. To overcome the problem of the personality of the nation's children, strengthening character education is the entry point for making overall improvements to education. The purpose of this study was to determine the effect of nature-based learning on strengthening student character. This study uses a quantitative approach which will examine the effect of "Fitrah Based Learning" in learning and its effect on strengthening student character. This research was conducted in January-February 2023 at the Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Sultan Syarif Kasim Riau. The sampling technique used random sampling technique with a total sample of 333 respondents. The data used is primary data by distributing questionnaires. The data analysis used is simple linear regression with SPSS. The results of the study show that the majority of fitrah based learning variables are very good as much as 74% and the majority student character variables are as much as 77%. The results of the Linear Regression test showed that the correlation coefficient was 0.457 and the p-value (sig.) was 0.000. Because the p-value = 0.00 is smaller than the value α = 0.05, then H0 is rejected and Ha is accepted, so it can be concluded that there is an influence of Fitrah Based Learning on strengthening student character
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A. Pendahuluan
     Pandangan Islam, anak lahir dalam kondisi fitrah, yakni rnemiliki kekuatan potensial yang mampu menerima kebaikan dan mengimani serta mengamalkan kehidupan yang baik. Fitrah adalah potensi (Ahmad Tafsir, 2006). Oleh sebab itu, pendidikan harus dapat menumbuhkembangkan seluruh potensi dasar (fitrah) manusia terutama potensi psikis dengan tidak mengabaikan potensi fisiknya. Hal ini sejalan dengan pendapat al-Ghazali yang menyatakan bahwa pendidikan Islam harus dapat mengaktifkan dan mengoptimalkan potensi rohaniah peserta didik dengan tidak mengabaikan potensi jasmaniahnya (Muhammad bin Muhammad al-Ghazâli, 1980).

 Pendidikan yang tidak berangkat dari fitrah manusia akan gagal melahirkan generasi yang memiliki peran spesifik terbaik dalam peradaban. Seseorang gagal dididik untuk menemukan peran spesifiknya maka tidak akan memenuhi maksud penciptaannya di muka bumi sebagai Hamba Allah dan Khalifah Allah (Muhammad Abduh, 1992). Hal ini bisa menimbulkan tekanan intelektual dan cenderung mengarah pada pengembangan rasio semata sehingga sering berakibat negatif pada anak berupa kejenuhan serta perkembangan kepribadian yang tidak seimbang sehingga muncullah perilaku anak yang amoral (Suparlan dan Mami Hajaro, 1994).

Lebih lanjut, untuk mengatasi persoalan kepribadian anak bangsa tersebut, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy menekankan bahwa penguatan pendidikan karakter merupakan pintu masuk untuk melakukan pembenahan secara menyeluruh terhadap pendidikan. Gerakan penguatan pendidikan karakter dinyatakan sebagai fondasi dan ruh utama pendidikan dan menjadi tanggung jawab sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal mempunyai suatu muatan beban yang cukup berat dalam melaksanakan misi pendidikan tersebut (Departemen Agama, 2001). Penguatan karakter penerus bangsa diimplementasikan melalui gerakan Penguatan Pendidikan Karakter yang digulirkan sejak tahun 2016 dalam Kurikulum 2013 edisi revisi 2017. Hal ini sesuai dengan amanat Undang Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) merupakan lembaga pencetak tenaga pendidik profesional mempunyai tugas pokok dalam menyelenggarakan pendidikan untuk calon tenaga kependidikan untuk semua jenjang kependidikan serta keahliannya. Oleh sebab itu sangat diperlukan pemikiran dan kebijakan dari para penyelenggara Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) untuk meningkatkan kualitas mutu lulusannya. 

Kualitas lulusan yang dihasilkan oleh Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) ini terkait dengan kompetensi tenaga pendidik, kurikulum perkuliahan yang memuat kompentensi lulusan mahasiswa yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 edisi revisi 2017. Dengan kata lain, perubahan kurikulum 2013 edisi revisi 2017 ini bukan hanya pada tingkat sekolah saja, tetapi juga pada kurikulum di Lembaga Pendidikan Tinggi, khususnya Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Hal ini disebabkan calon tenaga pendidik di sekolah adalah hasil lulusan dari Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK).  

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) hendaknya memberikan bekal pemahaman secara teoritis juga memberikan pengalaman langsung (praktek) kepada mahasiswa calon guru tentang cara memberikan bimbingan dan strategi mengajar, harapannya dengan pengetahuan dan implementasi di lapangan sejak awal mampu memberikan bekal kepada mahasiswa calon guru dalam menguasai kompetensi pendidik secara utuh yaitu pedagogik, pribadi, sosial dan profesional. Dengan dikuasainya kompetensi secara utuh ini harapannya calon guru dapat membimbing siswa untuk menggali fitrah (potensi) nya sehingga mampu menjadi sosok yang memiliki karakter yang diharapkan oleh agama, nusa dan bangsa.

Berdasarkan hal di atas, penulis merasa perlu untuk mendalami tentang konsep Fitrah Based Learning yang menjadi model dan pendekatan pembelajaran yang sangat dibutuhkan dan sangat sesuai dalam dalam membentuk kepribadian (karakter) anak didik dan tidak hanya dalam aspek kognitif namun juga dalam karakternya yang akan mendukung tercapainya cita-cita bangsa dalam memiliki sumber daya yang bermutu dan berkualitas. Penulis juga ingin mengetahui bagaimana implementasinya dalam proses pembelajaran di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Pendekatan kuantitatif yang akan mengkaji pengaruh Fitrah Based Learning dalam pembelajaran dan pengaruhnya terhadap penguatan karakter mahasiswa di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau cara lain dari pengukuran.

Penelitian ini di lakukan pada bulan Januari-Februari 2023 di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Tarbiyah sebanyak 6277 orang dengan jumlah sampel 333 teknik pengambilan sampelnya secara random sampling. 
Tahapan dalam penelitian ini adalah identifikasi permasalahan, studi literatur, pengembangan kerangka konsep, identifikasi dan defenisi variabel, hipotesis, instrumen penelitian, teknik sampling, pengumpulan dan kuatifikasi data.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, instrumen yang digunakan berupa angket. Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan angket yakni berisi daftar pertanyaan mengenai proses pembelajaran dan penguatan karakter mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau selain itu juga menggunakan dokumentasi yang digunakan untuk menelusuri data tentang Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
Analisa data menggunakan regresi linier sederhana dengan SPSS yakni salah satu metode regresi yang dapat dipakai sebagai alat inferensi statistik untuk menentukan pengaruh sebuah variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini yakni apakah terdapat pengaruh Fitrah Based Learning terhadap penguatan karakter mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau?. Selanjutnya dalam pengujian hipotesis, analisis data dilakukan menggunakan analis korelasi dan regresi linier di SPSS.
Diagram 1. Pelaksanaan Fitrah Based Learning
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Berdasarkan diangram diatas dapat dilihat bahwa pelaksanaan fitrah based learning sebagian besar sangat baik sebanyak 74% dan sebagian kecil tidak baik sebanyak 1%.

Diagram 2. Karakter Mahasiswa
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Berdasarkan diangram di atas dapat dilihat bahwa karakter mahasiswa sebagian besar sangat baik sebanyak 77% dan sebagian kecil tidak baik sebanyak 1%.

Tabel 1. Nilai Korelasi
	Correlations
	

	
	Fitrah Based Learning
	Karakter Mahasiswa
	R Square

	Fitrah Based Learning
	Pearson Correlation
	1
	,457**
	,209

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	

	
	N
	333
	333
	

	Karakter Mahasiswa
	Pearson Correlation
	,457**
	1
	

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	

	
	N
	333
	333
	

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	


Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai koefesien korelasinya sebesar 0,457 dan nilai p-value (sig.) sebesar 0,000. Karena nilai p-value = 0,00 lebih kecil dari nilai α = 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Fitrah Based Learning terhadap penguatan karakter mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Nilai R Square sebesar 0,209. Selanjutnya nilai ini digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh Fitrah Based Learning terhadap penguatan karakter mahasiswa yakni dengan cara mencari mengubah nilai R Square menjadi nilai persentase: 0,209 x 100% = 20,9%.
Pendidikan berbasis fitrah pada dasarnya adalah mendidik anak sesuai dengan fitrah yang dimiliki. Sehingga sejatinya tugas orangtua dalam mendidik anak sangatlah sederhana, yaitu memelihara fitrah anak sehingga bisa melahirkan insan kamil (Harry Santosa, 2017). Fitrah merupakan potensi dasar manusia yang memiliki sifat kebaikan dan kesucian untuk meneriman rangsangan (pengaruh) dari luar untuk mencapai kebenaran dan kesempurnaan.
Kata Fitrah secara  etimologi  berasal dari Bahasa Arab “Fathara” yang berarti pecah atau belah. Menurut istilah Fitrah sebagaimana didefinisikan sebagai kemampuan dasar atau potensi dasar manusia yang dibawa sejak lahir.Al-Jurjani mendefinisikan Fitrah sebagai potensi yang siap menerima agama sebagaimana tertuang da-lam Al-Qur’an surat al-Ruum ayat 30, memiliki kecendrungan untuk belajar sebagaimana Allah jelaskan dalam surat al-Baqarah ayat 31-32, mengembangkan potensi bakat yang dimilikinya yang diisyaratkan Allah dalam Al-Qur’an Surat al-Isra ayat 84 serta menjadi pemimpin di alam raya ciptaan Allah sebagaimana tertuang dalam al-Qur’an Surat al-Hujurat ayat 13. (Aas Siti Sholihah, 2017)

Ada beberapa hal yang diperlukan pada pelaksanaan pendidikan berbasis fitrah yaitu pertama, menentukan komunitas yang mempunyai tujuan dan cara pandang yang sama dalam orientasi pendidikan anak, khususnya menumbuhkan dan mengokohkan keimanan. Karena pondasi utama tujuan pendidikan adalah keimanan; kedua, mengkategorikan tahap usia anak dan memetakkan potensi setiap anak; ketiga, memahami framework yang menjadi acuan dalam pendidikan berbasis fitrah; keempat, di buatnya personalized curriculum guna mengetahui potensi dari masing-masing anak; kelima, dalam menunjang perbaikan fitrah anak, dibuatnya pemetaan kegiatan yang menunjang ketuntasan tiap fitrah. (Rizki Will Ramadhan, dkk, 2022)
Dari pemaparan hasil penelitian di atas, menurut peneliti pembelajtaran di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau telah sesuai dengan esensi daripada konsep dasar pendidikan berbasis fitrah. Namun di samping Lembaga Pendidikan, keluarga juga sangat memainkan peran yang penting dan kunci dalam pendidikan yakni dengan melibatkan orangtua dalam proses pendidikan (Harry Santosa : 2017).
Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seserorang yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan sebagainya. Jadi, Pendidikan karakter adalah sebuah system yang menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik, yang mengandung komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nlai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, linkungan, maupun bangsa, sehingga akan terwujud insan kamil 
Karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas, adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat tabiat, temperamen dan watak, sementara itu, yang disebut dengan berkarakter ialah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak. Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seserorang yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan sebagainya. (Abdul Munir, 2010). Terdapat lima nilai karakter utama yang bersumber dari Pancasila, yang menjadi prioritas pengembangan gerakan Penguatan Pendidikan Karakter yaitu religius, nasionalisme, integritas, kemandirian, dan kegotongroyongan. Masing-masing nilai tidak berdiri dan berkembang sendiri-sendiri tetapi saling berinteraksi satu sama lain, berkembang secara dinamis, dan membentuk keutuhan pribadi.
 Pendidikan di perguruan tinggi akan berjalan lancar, jika dalam pelaksanaannya memperhatikan beberapa prinsip pendidikan karakter. Kemendiknas memberikan beberapa rekomendasi prinsip untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif dengan cara; 1) Mempromosikan nila-nilai dasar etika sebagai basis karakter; 2) Mengidentifikasikan karakter secara komperehensif supaya mencakup pemikiran, perasaan dan perilaku; 3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk mebangun karakter; 4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian; 5) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan perilaku yang baik; 6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses; 7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik; 8) Memfungsikan seluruh staf seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang sama; 9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun inisiatif pendidikan karakter; 10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha membangun karakter; 11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik. (Ari Gunanjar Agustian, 2006)
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di LPTK yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia mahasiswa secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan mahasiswa mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) sebagai sebuah Fakultas yang ada di Universitas Islam Negeri (UIN) telah mampu memberikan penguatan karakter kepada mahasiswa dalam proses pembelajaran dan menghasilkan lulusan yang mampu bekerja dan memiliki kompetensi sesuai dengan yang di kehendaki kurikulum 2013 terutama yang merupakan revisi 2017 tentang penguatan pendidikan karakter. Hal ini harus terus dilakukan karena Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) memiliki tanggung jawab mempersiapkan calon sarjana yang siap pakai, yaitu memiliki kompetensi yang diperlukan di lapangan pekerjaan. Oleh sebai itu kurikulum Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) harus dirancang sesuai kebutuhan pasar. Untuk meningkatkan kualitas Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) perlu kajian serius dan mendalam tentang reposisi, penataan dan penguatan kelembagaan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). 

Dengan demikian Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), seyogianya mampu menjalankan peranannya baik dalam pelaksanaan fungsi pendidikan prajabatan maupun fungsi pendidikan dalam jabatan. Fungsi lembaga Pendidikan guru hendaknya tidak saja diperluas untuk memberikan pendidikan prajabatan bagi guru melainkan juga memberikan banyak sumbangan bagi pendidikan lanjutan mereka. Pengadaan (penyiapan) tenaga kependidikan yang termasuk katagori tenaga guru Taman Kanak-Kanak dan selanjutnya pada dasarnya merupakan tugas Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan. (Mintarsih Danu Miharja, 2014).

D. Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa: pertama, pelaksanaan Fitrah Based Learning di Fakultas tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau telah berjalan sangat baik. Kedua, Karakter mahasiswa Fakultas tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dalam keadaan sangat baik. Ketiga, terdapat pengaruh Fitrah Based Learning terhadap penguatan karakter mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
Diharapkan peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan dan mengembangkan dimensi serta indikator penelitian agar hasil penelitian kedepannya dapat mengembangkan variabel penelitian.
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